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ABSTRAK

Penelitian menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
tenaga Kkerja, tingkat inflasi, dan rasio ketergantungan penduduk terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa selama periode 2019-2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel dari enam provinsi di Pulau
Jawa, yaitu DK Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, DIY, dan Banten.
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting kesejahteraan masyarakat dan
keberhasilan pembangunan, di mana peningkatan PDRB dan laju pertumbuhan
ekonomi mencerminkan kemajuan perekonomian suatu wilayah. Pulau Jawa dipilih
sebagai studi kasus karena kontribusinya yang dominan terhadap PDRB nasional,
mencapai 57,02% pada tahun 2024, sehingga analisis faktor-faktor yang
memengaruhinya sangat relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM dan tenaga kerja memiliki
hubungan positif serta dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau
Jawa. Kualitas sumber daya manusia yang diukur melalui IPM, meliputi
pendidikan, kesehatan, dan daya beli, merupakan pendorong utama peningkatan
produktivitas yang pada gilirannya menstimulasi pertumbuhan ekonomi.
Ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas juga berdampak positif pada pendapatan
dan produksi, meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Temuan
ini menekankan pentingnya investasi dalam pengembangan sumber daya manusia
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di wilayah tersebut.

Sementara itu, tingkat inflasi menunjukkan korelasi positif namun
dampaknya tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa dalam
periode studi ini. Fenomena ini sejalan dengan teori Keynesian bahwa inflasi yang
moderat dalam jangka pendek mungkin tidak selalu berdampak negatif signifikan,
meskipun inflasi tinggi berpotensi melemahkan daya beli masyarakat dan menekan
pertumbuhan. Rasio ketergantungan penduduk justru menunjukkan hubungan
positif dan dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
mengindikasikan| bahwa kemampuan penduduk; termasuk yang non-produktif,
dalam memenuhizkebutuhan:hidup: dapat menjaditolak ukur:kesejahteraan, dan
mungkin juga mencerminkan peran dukungan sosial-dalam: menjaga stabilitas
ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja,
Tingkat Inflasi, Rasio Ketergantungan Penduduk



ABSTRACT

This study analyzes the impact of the Human Development Index (HDI),
labor force, inflation rate, and dependency ratio on economic growth in Java Island
during the period 2019-2024. This research employs a quantitative approach using
panel data from six provinces in Java Island, namely DKI Jakarta, West Java, East
Java, Central Java, DIY, and Banten. Economic growth is a crucial indicator of
community welfare and development success, where an increase in GRDP (Gross
Regional Domestic Product) and the rate of economic growth reflects the economic
progress of a region. Java Island was chosen as a case study due to its dominant
contribution to the national GRDP, reaching 57.02% in 2024, making the analysis
of influencing factors highly relevant.

The research results indicate that HDI and labor force have a positive
relationship and a significant impact on economic growth in Java Island. The
quality of human resources, measured by HDI, including education, health, and
purchasing power, is a primary driver of productivity improvements, which in turn
stimulates economic growth. The availability of a skilled labor force also positively
impacts income and production, thereby enhancing overall community welfare.
These findings underscore the importance of investing in human resource
development to achieve sustainable economic growth in the region.

Meanwhile, the inflation rate shows a positive correlation but its impact is
not significant on economic growth in Java Island during this study period. This
phenomenon aligns with Keynesian theory that moderate inflation in the short term
may not always have a significant negative impact, although high inflation has the
potential to weaken people's purchasing power and depress growth. The
dependency ratio, surprisingly, shows a positive relationship and a significant
impact on economic growth. This indicates that the ability of the population,
including the non-productive segment, to meet their living needs can serve as a
measure of welfare; and may also.reflect the rale of social support in maintaining
economic stability:

Keyword: Economic Growth, Human Development Index, Labor Force, Inflation
Rate, Dependency Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada dasarnya, tercapainya kesejahteraan itu menjadi tujuan utama dari
setiap pembangunan yang dilakukan oleh sebuah negara. Pembangunan
ekonomi merupakan setiap kegiatan yang dilakukan oleh sebuah negara
dalam rangka untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup
masyarakat. Keberhasilan dalam pembangunan ekonomi dapat ditinjau dari
pertumbuhan ekonomi sebab pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu
indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan di suatu
negara. Tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dapat dilihat juga
dari kenaikan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), PDRB
perkapita, dan laju pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan- ekonomi merupakan-perubahan dalam hal perekonomian
daerah di periode tertentu, yang mana perubahan tersebut-mengarah pada
keadaan yang semakin baik daripada periodesebelumnya (Sitindaon, 2013).
Pertumbuhan ekonomi juga bisa didefinisikan sebagai salah satu indikator
keberhasilan suatu daerah dalam hal pembangunan ataupun kegiatan
perekonomian lainnya. Oleh karena itu, ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat, maka menandakan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat
di daerah tersebut. Pada dasarnya kesejahteraan masyarakat juga termasuk

salah satu tujuan dari pembangunan ekonomi, dimana ketika pembangunan



ekonomi berjalan dengan lancar dan pertumbuhan ekonomi terus terjadi,
maka pemerataan pendapatan juga akan tercapai. Adanya pemerataan
pendapatan tersebut memungkinkan kesejahteraan masyarakat dapat
meningkat.

Pertumbuhan ekonomi menurut Purba et al. (2021) diartikan sebagai
kenaikan jangka Panjang kemampuan suatu negara dalam meningkatkan
ketersediaan barang-barang ekonomi penduduknya. Pertumbuhan ekonomi
menjadi target utama dalam suatu negara ataupun daerah karena pertumbuhan
ekonomi menginformasikan sampai sejaun mana perkembangan dari
aktivitas perekonomian yang telah dicapai pada periode tertentu. Peningkatan
pertumbuhan ekonomi dapat terjadi ketika output yang dihasilkan oleh
masyarakat berupa barang dan jasa meningkat, hal ini disebabkan karena
adanya peningkatan pada faktor produksinya.

Meningkatnya perekonomian di suatu negara, secara umum dapat dilihat
dari indikator makro ekonomi yaitu Produk Domestik Bruto (PDB),
sedangkan _berkembangnya _perekonomian pada tingkat  wilayah dapat
diketahui berdasarkan angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada
setiap periodenya. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) termasuk
bagian dari PDB, sehingga apabila terdapat perubahan pada angka PDRB, hal
tersebut akan berpengaruh terhadap PDB. Angka PDRB bisa memberikan
sebuah gambaran tentang bagaimana suatu daerah mampu memanfaatkan dan

mengelola sumber daya yang dimilikinya (Sitindaon, 2013). Maka dari itu,



meningkatnya pertumbuhan ekonomi dapat memberikan dampak yang positif
terhadap angka PDRB.

Tabel 1.1 PDRB Provinsi di Pulau Jawa tahun 2024 (Miliar Rupiah)

DAERAH PDRB

DKI Jakarta 2.151.041,40
Jawa Barat 1.752.074,40
Jawa Timur 1.935.812,30
Jawa Tengah 1.157.025,94
Biliv 124.594,24
Banten 531.742,34

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Sesuai dengan data dari BPS (2024), sekitar 59,23% angka PDRB berasal
dari provinsi-provinsi yang ada di Pulau Jawa yang meliputi Provinsi DKI
jakarta, Jawa Barat, jawa Timur, Jawa Tengah, DIY, Banten. Dari angka
tersebut, DK Jakarta masih menjadi Provinsi penyumbang PDRB terbesar di
PulausJaway sedangkan DIYpmenyumbang PDRB terkecil:di Pulau Jawa.
Dapat dikatakan bahwa Pulau Jawa memiliki pengaruh yang besar terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Provinsi-provinsi yang ada di Pulau Jawa
mempunyai kontribusi yang tinggi kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia, atau bisa dikatakan bahwa perekonomian Indonesia mempunyai

ketergantungan yang tinggi pada Pulau Jawa (Angelina & Wahyuni, 2021).
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Gambar 1.1 Kontribusi Pertumbuhan Ekonomi Menurut Pulau (2024)
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Sesuai dengan grafik diatas, dilihat bahwa Pulau Jawa mempunyai
kontribusi yang lebih besar dibandingkan pulau lain kaitannya dengan
perekonomian nasional di tahun 2024. Berdasarkan data yang bersumber dari
badan pusat statistik tersebut, Pulau Jawa mempunyai kontribusi hampir 60%
pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Data tersebut juga menandakan
bahwa kondisi perekonemian dan/pembangunan di‘Pulau/Jawa jauh lebih
baik jika.dibandingkan dengan.daerah ataupun,pulau lainnya. Oleh karena itu,
Pulau Jawa dapat dikatakan sebagai pusat perekonomian Indonesia, dimana
aktivitas perekonomian, politik, sosial, hingga jumlah penduduk yang tinggi
membuat Pulau Jawa mempunyai pembangunan ekonomi yang lebih
berkembang dibandingkan dengan pulau lainnya (Muflikhin, 2019).

Pada dasarnya, terdapat tiga faktor dasar yang mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah yang meliputi Sumber Daya



Manusia (SDM), Sumber Daya Alam (SDA), Modal dan teknologi (Arifin &
Fadllan, 2021). Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan
olen Solow juga disebutkan bahwa terdapat tiga indikator yang bisa
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu kenaikan modal atau kapital,
kuantitas dan kualitas dari tenaga kerja, dan peningkatan dalam hal teknologi.
Setiap perubahan baik itu peningkatan ataupun penurunan yang terjadi pada
ketiga faktor tersebut tentunya akan mempengaruhi tingkat output yang
dihasilkan sehingga dapat berpengaruh pada pembangunan di suatu wilayah.

Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat bergantung pada
pertumbuhan ekonomi yang stabil. Pertumbuhan ekonomi yang semakin
meningkat dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Semakin
meningkatnya pertumbuhan ekonomi, maka semakin banyak biaya yang
digelontorkan untuk pembangunan infrastruktur perekonomian sehingga
penduduk akan semakin sejahtera. Salah satu indikator kesejahteraan
penduduk dapat diketahui melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM), baik
taraf kualitas fisik maupun non-fisik.

Indeks ‘Pembangunan” Manusia adalah salah ‘satu-indikator yang bisa
digunakan dalam mengukur capaian pembangunan di suatu wilayah maupun
kesejahteraan masyarakat didalamnya. IPM bisa menjadi gambaran tentang
bagaimana kualitas kehidupan masyarakat pada suatu daerah. IPM dapat
menjadi tolak ukur kesejahteraan masyarakat yang dapat dilihat dari tiga
komponen dasar, diantaranya kesehatan, Pendidikan, dan pengeluaran

konsumsi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ini bertujuan untuk melihat



kesejahteraan rakyat, karena manusia diharapkan menjadi subjek
pembangunan yang memberikan kontribusi untuk kemajuan suatu wilayah,

yang tidak hanya sebagai objek pembangunan (Asnidar, 2018).
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Gambar 1.2 Grafik IPM Pulau Jawa menurut Provinsi
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Sesuai dengan data IPM di atas, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
Provinsi-provinsi di Pulau, Jawa mempunyai tingkat pembangunan manusia
yang cukup baik. Setiap tahun, Indeks Pembangunan-Manusia cenderung
mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan. Tingginya angka
IPM menandakan bahwa pembangunan di 6 Provinsi di Pulau Jawa dapat
dikatakan berhasil dan bisa berdampak pada tercapainya pertumbuhan
ekonomi.

Berdasarkan teori pertumbuhan Solow, pertumbuhan ekonomi selalu

bersumber dari satu atau tiga faktor kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga



kerja (melalui meningkatnya jumlah penduduk dan perbaikan Pendidikan),
meningkatnya modal dan serta teknologi. Menurut Todaro salah satu
indikator untuk mengukur pembangunan kualitas dan kuantitas tenaga kerja
yaitu indeks pembangunan manusia (A. B. Susanto & Rachmawati, 2013).
Hal ini disimpulkan dalam penelitian yang dilakukan (Isnaini et al., 2023)
yang menyatakan bahwa indeks pembangunan manusia memiliki dampak
yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Keberhasilan indeks pembangunan manusia yang baik juga akan
meningkatkan tenaga kerja yang terserap akan semakin banyak. Tenaga kerja
merupakan faktor penting dalam menggerakkan perekonomian karena tenaga
kerja menjadi roda pembangunan di sebuah negara. Tenaga kerja yang
berperan sebagai faktor produksi akan mempengaruhi tinggi rendahnya
pendapatan nasional dari segi kuantitas ataupun jumlahnya saja. Semakin
banyak jumlah tenaga kerja yang berarti semakin banyak pula tenaga kerja
yang produktif sehingga akan meningkatkan produktivitas yang memacu
pertumbuhan ekonomi baik_dalam™ kedudukannya sebagai tenaga kerja
produktif maupun itu sebagai'konsumen:

Tenaga kerja juga termasuk salah satu faktor yang sangat penting untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Hal tersebut mengingat
bahwa pertumbuhan ekonomi mempunyai tiga faktor dasar yang dapat
mempengaruhinya, salah satunya yaitu Sumber Daya Manusia, dimana
manusia mempunyai peran paling penting dalam pembangunan dan

tercapainya pertumbuhan ekonomi. Untuk mewujudkan pertumbuhan



ekonomi, suatu negara ataupun daerah tentunya membutuhkan tenaga kerja

yang efisien (Arifin & Fadllan, 2021).

Tabel 1.2 Jumlah Tenaga Kerja Pulau Jawa Menurut Provinsi (jiwa)

Tahun
PROVINSI
2019 2020 2021 2022 2023 2024
DKI Jakarta | 4.852.949 4.659.251 |4.737.415 |4.875.102 |5.072.737 5.107.781
Jawa Barat 22.063.833 | 21.674.854 | 22.313.481 | 23.452.568 | 23.503.598 | 24.420.112
Jawa Timur 20.655.632 | 20.962.967 | 21.037.750 | 21.613.293 | 22.703.177 | 23.361.107
Jawa Tengah | 17.602.917 | 17.536.935 | 17.835.770 | 18.390.459 | 19.988.875 | 20.861.395
DIY 2.134.750 2.126.316 | 2.228.523 | 2.241.131 | 2.139.710 2.182.770
Banten 5.552.454 5.552.172 |5.698.344 |5.940.618 | 5.516.656 5.797.926

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Tenaga kerja ialah penduduk yang ada pada usia kerja yang mempu

melaksanakan suatu pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya

ataupun mencukupi -kebutuhan masyarakat. sekitarnya (Sitindaon, 2013).

Berdasarkan data, terlihat bahwa dari tahun 2019-2024 jumlah tenaga kerja

dari masing-masing provinsi‘di Pulau‘Jawa cenderung meningkat setiap

tahunnya. Hal tersebut membawa dampak yang baik bagi pertumbuhan

ekonomi, dimana banyaknya tenaga kerja akan memungkinkan terjadi

peningkatan produksi di wilayah tersebut.

Berbagai jenis perubahan sektor ekonomi dapat menyebabkan perluasan

produksi dalam negeri, peningkatan pendapatan nasional, dan peningkatan

pendapatan per kapita, di antara perkembangan ekonomi yang lainnya




(Pratama, 2022). Karena itu, ekonomi yang stabil dapat mencegah terjadinya
berbagai masalah, salah satunya adalah inflasi. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), inflasi adalah istilah yang diterima secara umum untuk meningkatkan
harga dan jasa yang kontinu. Jika harga barang dan jasa di suatu negara naik,
maka inflasi juga mengalami peningkatan. Inflasi adalah masalah utama yang
mempengaruhi perekonomian di setiap negara, dan ini adalah fenomena
moneter tertentu yang terus-menerus mengancam negara-negara karena
solusi yang tersedia seringkali mengakibatkan dua persoalan yang akan
memperbaiki atau malah makin memperburuk tingkat pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan (Hastin, 2022). Tekanan terhadap harga yang itu berasal
dari sisi penawaran (cost push inflation), sisi permintaan (demand pull
inflation), dan ekspetasi inflasi turut berkontribusi terhadap inflasi. Cost push
inflation dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, antara lain depresiasi mata
uang, dampak inflasi luar negeri, khususnya mitra dagang, kenaikan harga
komoditas yang diatur oleh pemerintah (Administered Price), dan guncangan
penawaran yang merugikan dikarenakan adanya bencana alam dan gangguan

distribusi.
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Gambar 1.3 Grafik Perkembangan inflasi Tahunan di Pulau Jawa
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Selain itu, terciptanya pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat
berdasarkan kondisi perekonomian penduduknya, yang mana hal tersebut
dapat ditandai dengan tinggi rendahnya rasio ketergantungan penduduk.
Adanya rasio ketergantungan penduduk dapat memberikan gambaran
mengenai banyaknya tanggungan penduduk yang ditanggung oleh Angkatan
kerja produktif di daerah tersebut (Apriyona & Nusa, 2021). Rendahnya rasio
ketergantungan penduduk menandakan bahwa beban yang ditanggung oleh
penduduk berusia produktif akan semakin berkurang dan sebaliknya.
Rendahnya tanggungan tersebut dapat mengakibatkan meningkatnya
produktivitas masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarakat dapat

meningkat dan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1.4 Grafik Rasio Ketergantungan Penduduk Pulau Jawa
Menurut Provinsi
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Berdasarkan grafik di atas, rasio ketergantungan penduduk Provinsi di
Pulau Jawa sebagian besar mengalami penurunan. Contoh di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, rasio ketergantungan penduduk justru mengalami
peningkatan selama lima tahun terakhir meskipun itu tidak terlalu signifikan.
Peningkatan rasio” ketergantungan' penduduk tersebut, menandakan akan
adanya pertumbahan-angka tanggungan, usia-produktif dan memungkinkan
terjadinya hambatan pada pertumbuhan ekonomi. Jumlah tanggungan usia
produktif yang terus bertambah, akan mengakibatkan penurunan pada
produktivitas masyarakat (Sitindaon, 2013).

Selain dari rasio ketergantungan penduduk, pertumbuhan ekonomi juga
dapat diamati melalui ketersediaan infrastruktur di suatu negara maupun di

daerah. Ketersediaan infrastruktur mempunyai dampak positif untuk
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pertumbuhan ekonomi (P. I. Putri, 2014). Hal itu dikarenakan infrastruktur
termasuk salah satu bagian dari modal fisik yang dibutuhkan dalam
menunjang kegiatan perekonomian dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
(Angelina & Wahyuni, 2021).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, IPM berpengaruh secara negative
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Prameswari et al., 2021).
Temuan tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian dari (Arifin & Fadllan,
2021) yang menyimpulkan bahwa variabel IPM mempunyai pengaruh yang
positif serta signifikan secara parsial pada pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
tenaga kerja memiliki dampak yang positif serta signifikan pada pertumbuhan
ekonomi. Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Putri (2014),
yang mana dari semua penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya tenaga
kerja memberikan dampak yang positif serta signifikan pada pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja merupakan faktor yang bisa
menggerakkan roda perekonomian di suatu daerah. Selain itu, banyaknya
jumlah tepaga kerja dan tingginya produktifitas yang.dimiliki tenaga kerja
bisa memberikan suatu dorongan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Berkaitan dengan rasio ketergantungan penduduk, terdapat penelitian
yang menyimpulkan bahwa antara rasio ketergantungan penduduk dan
pertumbuhan ekonomi terdapat pengaruh yang negatif serta signifikan
(Sitindaon, 2013). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Apriyono & Nusa (2021) yang menyimpulkan bahwa dependency ratio

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi di penelitian ini
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dependency ratio tidak memiliki dampak yang signifikan. Hal ini bisa
dikarenakan penduduk usia produktif yang ada di wilayah penelitian masih
bisa menanggung biaya atau beban penduduk yang tidak termasuk usia
produktif, baik yang berusia 0 — 14 tahun ataupun yang berusia lebih dari 65
tahun (Apriyono & Nusa, 2021). Temuan lain yang berasal dari penelitian
yang dilakukan oleh T. A. Putri (2021) yang menyatakan bahwa variabel
dependency ratio dan pertumbuhan ekonomi berhubungan positif, tetapi
pengaruhnya tidak signifikan.

Dengan adanya inkonsisten pada beberapa temuan di atas, penelitian ini
dapat memberikan suatu pembaruan terkait faktor-faktor yang dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi seperti IPM, tenaga Kkerja,
tingkat inflasi, dan rasio ketergantungan penduduk. Berdasarkan latar
belakang permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh empat faktor tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi
dalam skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia, Tenaga Kerja, Tingkat Inflasi, dan Rasio Ketergantungan

Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang sudah tertera, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau

Jawa?
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2. Bagaimanakah pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa?

3. Bagaimanakah pengaruh tingkat inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi
di Pulau Jawa?

4. Bagaimanakah pengaruh rasio ketergantungan penduduk terhadap

pertumbuhan ekonomi yang ada di Pulau Jawa?

Tujuan dan Manfaat Masalah Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertera, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis:

a. Mengetahui bagaimana pengaruh dari IPM pada pertumbuhan ekonomi
di Pulau Jawa.

b. Mengetahui pengaruh dari variabel tenaga kerja pada pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa.

c. Mengetahui bagaimana pengaruh tingkat inflasi pada pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa.

d. Mengetahui pengaruh dariy rasio ketergantungan penduduk pada

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.

2. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang tertera, penelitian ini diharapkan
bisa bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Manfaat dari penelitian ini yaitu:

a. Manfaat Teoritis
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Secara teoritis, penelitian ini mempunyai manfaat, diantaranya:

1. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan model
pertumbuhan ekonomi yang lebih spesifik untuk konteks regional,
khususnya di Pulau Jawa. Dengan menganalisis pengaruh IPM,
tenaga kerja, tingkat inflasi, dan rasio ketergantungan penduduk
secara bersamaan, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang
dinamika ekonomi di wilayah padat penduduk dan strategis seperti
di Pulau Jawa.

2. Penelitian ini memperdalam pemahaman tentang interaksi
kompleks antara berbagai variabel makroekonomi (IPM, tenaga
kerja, tingkat inflasi, dan rasio ketergantungan penduduk) dan
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan pengetahuan
dan peningkatan keterampilan-dalam ‘menulis-dan analisis melalui
proses penelitian yang sistematis. Penelitian ini juga
memungkinkan penulis untuk memahami topik secara lebih
mendalam, yang dapat meningkatkan kualitas karya ilmiah mereka
mengenai beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada
pertumbuhan ekonomi, yang diantaranya adalah IPM, tenaga kerja,

tingkat inflasi, dan rasio ketergantungan penduduk.
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2. Bagi pemerintah

a. Penelitian ini memberikan data dan analisis yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan publik
yang lebih efektif.

b. Sebagai bahan rujukan pemerintah untuk meningkatkan
layanan publik dengan memahami kebutuhan masyarakat.

c. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
program yang sudah ada, sehingga pemerintah dapat
melakukan perbaikan yang diperlukan.

3. Bagi Akademi

a. Penelitian ini dapat memperkaya literatur yang ada,
memberikan referensi baru bagi penelitian selanjutnya.

b. Penelitian ini dapat mendorong kolaborasi antara disiplin ilmu,

memperluas perspektif dan pendekatan dalam penelitian.

Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari setiap bab secara
terperinci, singkat, dan jelas. Hal ini diharapkan-bisa mempermudah dalam
memahami isi penelitian. Adapun sistematika penulisan penelitian akan

diuraikan sebagai berikut:
1. Bab | yaitu bab Pendahuluan. Bab ini membahas mengenai latar
belakang dalam penelitian ini. Selain itu, bab pendahuluan ini juga
menjelaskan mengenai masalah atau persoalan yang diteliti serta tujuan

maupun kegunaan penelitian ini.
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2. Bab Il yaitu bab Landasan Teori. Bab ini berisikan teori-teori baik dari
segi definisi maupun konsep dari topik dan variabel yang digunakan.
Bab ini juga memuat beberapa penelitian terdahulu yang masih
berkaitan dengan variabel pada penelitian ini, perumusan hipotesis, dan
kerangka berpikir. Hipotesis dirumuskan berdasarkan teori yang ada dan
didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang saling berkaitan.

3. Bab Il yaitu Metode Penelitian. Bab ini berisikan penjelasan mengenai
proses dilakukannya penelitian untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Bab ini memberikan informasi terkait tempat penelitian,
waktu penelitian, jenis penelitian yang digunakan, sumber data, variabel
yang digunakan, dan teknik analisis untuk menguji hipotesis.

4. Bab IV yaitu Hasil dan Pembahasan. Bab ini memuat hasil penelitian
yang dijabarkan sesuai dengan proses analisis yang telah dijelaskan pada
Bab I11. Hasil penelitian pada bab ini dijelaskan secara terperinci dengan
mencamtukan hasil pengolahan data berupa tabel, grafik, ataupun
gambar. Bagian pembahasan ini berisi tentang interpretasi hasil analisis
data dan disertai penelitian ‘terdahulu baik yang-searah ataupun yang
bertentangan dengan hasil penelitian.

5. Bab V yaitu Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian dan
saran. Bagian kesimpulan memuat penjelasan singkat mengenai hasil
analisis data yang diperoleh dan pengujian hipotesis, sedangkan bagian
saran berisi tentang masukan yang bisa diberikan untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menggunakan analisis

regresi linier berganda data panel, dengan variabel independen IPM, tenaga

kerja, tingkat inflasi, dan rasio ketergantungan penduduk. Setelah dilakukan

proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data sehingga diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis secara persial menunjukkan bahwa variabel Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) memberikan dampak yang positif serta
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Hal ini
menandakan ketika angka IPM naik, maka pertumbuhan ekonomi pun
akan meningkat. Pengaruh positif serta signifikan ini disebabkan karena
adanya peningkatan angka IPM di semua Provinsi di Pulau Jawa, yang
mana -hal -tersebut menandakan jadanya  peningkatan kualitas SDM.
Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi pun, faktor manusia memiliki
peranan jpaling penting dalam™ kegiatan' perekonomian. Hal tersebut
dikarenakan hanya manusia/ penduduk yang dapat menjadi pelaksana
suatu aktivitas perekonomian.

Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja
memberikan pengaruh yang positif serta berdampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Adanya pengaruh positif

menandakan bahwa ketika jumlah tenaga kerja bertambah, pertumbuhan
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ekonomi pun akan meningkat. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang
tersedia, maka produktivitas tenaga kerja juga akan semakin meningkat
yang berakibat pada meningkatnya jumlah hasil produksi. Meningkatnya
produktivitas dan output dari kegiatan produksi dapat berdampak pada
bertambahnya angka PDRB di suatu daerah, yang mana dalam hal ini
adalah PDRB 6 Provinsi dari Pulau Jawa. Tenaga kerja sebagai salah satu
dari faktor produksi yang merupakan unsur paling penting dan
berpengaruh dalam mengelola dan mengendalikan sistem ekonomi
seperti produksi, distribusi, konsumsi, maupun investasi.

Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Tingkat Inflasi
mempunyai korelasi/ hubungan positif serta dampak yang tidak
signifikan atas pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Dalam hal ini teori
dari John Maynard Keynes menyatakan bahwa dalam jangka panjang
inflasi yang tinggi akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi turun yaitu
jika inflasi meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan menurun dan
jika inflasi menurun maka pertumbuhan ekonomi akan _meningkat. Hal
intdikarenakan inflasi akan berpengaruh terhadap-daya beli masyarakat,
ketika daya beli masyarakat turun maka tingkat konsumsi masyarakat
juga akan ikut turun sehingga perekonomian suatu negara akan melemah.
Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Rasio
Ketergantungan Penduduk mempunyai hubungan yang positif serta
dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.

Adanya pengaruh tersebut disebabkan karena pada dasarnya kemampuan
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manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dapat dijadikan sebagai
tolok ukur kesejahteraan masyarakat. Selain itu, rasio ketergantungan
juga dapat digunakan untuk melihat kemampuan penduduk dalam
menanggung beban ketergantungan terhadap penduduk usia non
produktif. Pengaruh positif pada rasio ketergantungan penduduk ini
disebabkan oleh banyaknya penduduk yang tidak berada pada usia
produktif namun sudah bekerja. Hal tersebut berdampak pada
meningkatnya output yang dihasilkan oleh suatu daerah. Oleh karena itu,
dapat terjadinya pertumbuhan ekonomi meskipun rasio ketergantungan

penduduk semakin meningkat.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan pada penelitian ini, maka
saran yang ingin disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, diharapkan pemerintah bisa lebih mengarahkan
alokasi belanja modal kepada pembangunan infrastruktur, dimana
ketersediaan /infrastruktur baik infrastruktur ekonomi maupun sosial
menjadi salah_satu. faktor yang dapat jmemperlancar aktivitas sebuah
perekonomian. Selain itu, diharapkan pemerintah juga dapat lebih
memperhatikan lagi ketersediaan lapangan pekerjaan ataupun lembaga
pelatihan keterampilan seperti kursus untuk dapat meningkatkan
kualitas SDM atau tenaga kerja, sehingga produktivitas tenaga kerja pun

dapat ikut meningkat. Dengan adanya tindakan-tindakan tersebut, maka
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diharapkan dapat terciptanya pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa yang
lebih baik.

Bagi akademisi maupun peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan tambahan acuan/ referensi. Selain itu,
dikarenakan penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan,
diharapkan peneliti selanjutnya bisa meneliti variabel-variabel lain yang
berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi juga menambah/ memperbarui
tahun penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang terbaru dan

jauh lebih baik lagi.
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